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BAB I

PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembangunan peternakan dewasa ini telah
memberikan hasil-hasil yang menggembirakan walaupun be-
lum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara menyelu-
ruh, Beberapa hambatan dan tantangan yéng perlu dipe-
cahkan di masa mendatang meliputi antara 1lain masalah
mutu pangan , perbaikan gizi dan peningkatan matu
pangan ( Affandi, 1986 ).

Sehubungan dengan usaha mengimbangi permintaan akan
protein hewani asal ternak yang semakin meningkat, pe-
ternakan ayam merupakan salah satu usaha yang tepat pada
saat ini yang dalam waktu singkat dapat diproduksi jum-
lah sumber protein hewani yang cukup banyak, di samping
harganya yang relatif lebih murah dibanding harga komo-
diti peternakan yang lain. Dari berbagai macam ayam ras
pedaging di Indonesia rata-rata dalam 8 minggu telah da-
pat dipungut hasilnya dengan berat hidup berkisar antara
1,8 kilogram sampai 2,1 kilogram ( Anonim, 1981 ).

Semakin berkembangnya usaha peternakan unggas serta
faktor-faktor penunjangnya yang berupa usaha pembibitan
unggas dan usaha . pakan ternak menyebabkan semakin ber-
tambahnya kebutuhan bahan baku pakan ternak yang seba=-
gian masih diperlukan untuk konsumsi manusia. Sebagai -
mana kita ketahui biaya terbesar dalam_béttrnak ayam ada-~

lah biaya pakan, yaitu kira-kira 60% sampai 70% dari to-
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tal biaya yang harus dikeluarkan ( Anonim, 1983 b De-
ngan demikian usaha untuk menekan biaya pakan lebih ren-
dah merupakan suatu usaha yang harus dilakukan oleh pe-
ternak yang ingin meningkatkan keuntungannya. Salah sa-
tu cara untuk mendapatkan laju pertumbuhan dan produksi
ayam yang ekonomis antara lain dapat dilakukan dengan
mempertinggi efisiensi penggunaan pakan, Hal ini antara
lain dapat diusahakan dengan menggunakan bahan-bahan pa-
kan yang berkadar protein tinggi, tetapi bahan-bahan ini -
umumnya mahal dan di atas jangkauan daya beli peternak
terutama yang berpenghasilan rendah. Sebaliknya untuk
harga pakan yang relatif murah, biasanya bernilai gizi
rendah sehingga mengakibatkan rendahnya produksi yang di-
harapkan ( Sartika, 1986 ).

* Permasalahan tersebut telah mendorong manusia untuk
mencari sumber protein baru non konvensional sebagai sum-
ber protein alternatif ( Hendritomo, 1987 ).

Urea merupakan salah satu bahan Non Protein Nitrogen
( NPN ) yang harganya relatif murah dan mudah didapat
serta dapat digunakan sebagai pengganti sebagian protein
dalam pakan ternak. Mengingat urea selama ini sering
hanya digunakan sebagai sumber Non Protein Nitrogen (NPN)
Pada ruminansia, maka penulis ingin mengetahui sampai se-

Jauh mana pengaruh pemberian urea terhadap golongan ngn

ruminansia, khususnya ayam pedaging.

~
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3

Pada unggas pemalkaian urea masih diragukan}l Nanun
beberapa peneliti mengatakan bahwa urea dapat ﬁéngganti-
kan beberapa asam amino non esensial dalam pakan ayam

pe :
( Bruckental dan Nitsan, 1981 ; Emmanuel dan Iloward,
1978 ; Rose dan Dekker, 1956 ). Penggunaan urea akan
lebih Dbaik bila dalam peakan ditambahkan metionin
( Bruckental dan Nitsan, 1981 ; Sullivan dan Bird (1956)
yang dikutip oleh iiiller, 1973 ).

Setelah meninjau latar belakang masalah urea sebagai
hasil industri yang relatif murah harganya, maka dalam,

penelitian ini penulis mengharapkan agar kelak urea dapat

digunakan sebagai pengganti sebagian protein dalam pakan

ayam,
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Peranan Protein dalam Pakan

Protein merupakan substansij] komplek yang terdiri

dari unsur-unsur karbon, hidrogefp, oksigen, nitrogen ,

beberapa unsur sulfur dan fosforj§( Maynard dkk., 1984 ).

Ayam membuat protein jaringhn tubuhnya terutama da-

ri asam-asam amino hasil pencernfan protein dari pakan =

nya. Sebelum protein bahan pakaf tersebut dapat diserap
dan digunakan, maka protein terspbut harus dirombak ke

dalam bentuk asam-asam amino, L§bih kurang 22 asam amino

yang berbeda diperlukan untuk sifitesa protein, tetapi ti-
dak semuanya dibutuhkan dalam pafan ayam. Ayam dengan
lambungnya yang sederhana mempunfai kesanggupan yang ter=-
batas untuk mengubah tiap asam aflino yang berlebihan meﬁ—

jadi asam amino lainnya yang dip@rlukan, Agar mendapat-

kan pakan yang sempurna, maka ballan pakan perlu dicampur
dengan bahan pakan lainnya yang Hlengandung banyak asam
amino tersebut ( Anggorodi, 1980§; Wahju, 1985 ).
Asam amino dapat digolongkal menjadi asam amino non
esensial yang dapat disintesa dajam tubuh ayam, sedangkan

yang tidak dapat disintesa oleh gyam dan perlu disediakan

dalam pakan digolongkan sebagai jasam amino esensial
( Anggorodi, 1985 ; Maynard dkk.§ 1984 ; Tillman dkk.,

1983 ; Wahju, 1985 ).

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN UREA... Hilly Halim



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Asam amino esensial dan non esensial yangz dibutuhkan

ayam dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Penggolongan asam amino,

Disintesa dari

Esensial substrat tertentu Non esensial
Arginin Tirosin Alanin

Lisin Sistin Asam aspartat
Histidin Hidroksilisin Asparagin
Leusin Asam glutamat
Isoleusin Glutamin
Valin Hidroksiprolin
Metionin Glisin
Treonin " Serin
Triptofan Prolin
Fenilalanin '

Sumber : Anggorodi.( 1985 ) ; Wahju ( 1985 ).

L]

Lambung merupakan suatu tempat, di mana protein mu-
la-mula dicerna. Pencernaan protein terjadi bila makanan
berhubungan dengan enzim pepsin dari getah lambung. Pep-
sin akan memecah protein menjadi gugusan yang lebih se -
derhana yaitu proteosa dan peptin., Enzim-enzim yang di-
hasilkan oleh getah pankreas akan dialirkan ke duodenum
dan meneruskan pencernaan protein dengan memecah zat-zat
lebih rumit menjadi peptida dan akhirnya menjadi asam
amino. Asam amino tersebut siap untuk - diserap oleh

villi dinding usus, kemudian masuk dalam darah dan terus
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6

dibawa ke seluruh bagian tubuh ( Anggorodi, 1985 ; Wahju,
1985 ).

Asam amino tidak dapat disimpan dalam tubuh, mela -
inkan dipergunakan untuk sintesa protein tubuh, sintesa
asam-asam amino lain dan sintesa senyawa khusus seperti
"Biogenic Amine", hormon, creatin, porfirin / heme, purin
dan pirimidin, Sisanya yang tidak dibutuhkan oleh tubuh
akan dihancurkan yaitu gugusan aminonya diubah menjadi
asam urat, sedangkan kerangka karbonnya dapat diubah men-

jadi karbohidrat, badan keton, lemak dan energi ( Harper,

1975 ).
2. Urea sebagai Sumber Non Protein Nitrogen

Tanpa disadari masalah lingkungan mendorong kecen -
derungan untuk mengolah kembali hasil buangan ternak dan
hasil-hasil limbah industri untuk dijadikan sebagai ba-
gian dari pakan ternak ( Bruckental dan Nitsan, 1981 ;
Parakkasi, 1983 ). Komposisi hasil-hasil buangan terse-
but tidak dapat diketahui dengan jelas. Dalam kaitannya
dengan protein tubuh, bahan-bahan tersebut mengandung :
sejumlah nitrogen dalam bentuk asam nukleat, peptida ,
urea dan asam urat ( Anggorodi, 1980 ; Bruckental dan
Nitsan, 1981 ). Salah satu dari bahan-bahan tersebut
Yang sering dipakai di bidang pPeternakan adalah urea,

Urea yang mempunyai rumus kimia CH4N20 disebut juga

dengan nama karbamida, yang merupakan diamida dari asam
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karbonat. Urea yanz biasa digunakan oleh petani untuk &
pupuk tanaman merupakan bahan yang berbentuk kristal
prismatik putih, transparan, hampir tidak berbau, mudah i
menyerap air, larut dalam air, dalam alkohol daya larut-
nya kurang baik dan tidak larut dalam eter dan chloroform
( Anonim, 1968 ), Dalam Ilmu liakanan Ternal, urea ini
termasuk senyawa Non Protein Nitrogen ( NPN ).
Pemakaian urea pada ternak ruminansia telah banyak
diketahui, akan tetapi pada ternak berlambung sederhana
( seperti ayam ) kemampuan untuk memanfaatkan NPN terse-—
but tidak begitu baik, terutama mikroorganisme dalam sa-
luran pencernaan tidak seaktif dibanding ternak ruminan-
sia., NPN pada non ruminansia sering disebut sumber N
yang tidak spesifik ( Anggorodi, 1980 ; Parakkasi, 1980 ).
liemurut Buck ( 1973 ) urea murni sebanding dengan
292% protein, sedangkan urea dalam perdagangan sebanding
dengan 262% - 280% protein, yang berarti bahwa setiap
gram urea yang diberikan pada ternak ruminansia sekurang-
kurangnya sebanding dengan 2,62 gram protein, .
Pada non ruminansia pemakaian urea masih diperten -
tangkan, tetapi beberapa peneliti mengatakan bahwa urea
dapat menggantikan beberapa asam amino non esensial da-

lam pakan ayam., Urea dapat digunakan pada ayam bila kan-

dungan asam-asam amiino non esensial dan asam-asam amino

esensial pada pakannya dalam keadaan seimbang ( Bruckental
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dan Nitsan, 1981 ; Emmanuel dan lioward, 1978 ; Rose Jdan
Dekker, 1956 ). Penggunaan urea akan lebih baik bila da-
lam pakan ayam ditambahkan metionin ( Bruckental dan
Nitsan, 1981 ; Sullivan dan Bird ( 1956 ) yang dikutip
oleh Miller, 1973 ).

3. Metionin sebagai "Feed Supplement" dalam Pakan Ayam

Asam-asam amino bahan pakan yang paling sulit ter-
sedia dalam jumlah seimbang adalah metionin, lisin, sis-
tin dan triptoi’ani Asam-asam amino tersebut dinamakan
asam amino esensiai kritis ( Anggorodi, 1985 ). Dengan
menambahkan sedikit saja asam amino kritis tersebut dari
luar, akan memperbaiki keseimbangan asam amino dalam pa-
kan dan dengan demikian menambah efisiensi penggunaan
asam amino yang ada untuk pokok hidup dan mengurangi jum-
lah asam amino yang terbuang ( Parakkasi, 1983 ).

Metionin berperan penting karena memiliki kandungan
sulfur dan gugus metil yang labil, Metionin termasuk
asam amino glukogenik, yang berarti kerangka karbonnya
merupakan bagian dari siklus asam sitrat ( Harper, 1975 ;
Griminger, 1976 ).

Metionin akan berkondensasi dengan ATP membentuk
S-adenosilmetionin ( metionin aktif ), Gugus S-metil
yang aktif tersebut kemudian dipindahkan ke berbagai se~
nyawa akseptor. Setelah pembuangan gugus metil, S-ade -

nosilhomosistein dibentuk. Hidrolisa ikatan S menjadi C
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menghasilkan L-homosistein dan adenosin. Homosistein ke-

mudian berkondensasi dengan molekul serin, membentuk asam
amino sistationin., Pembelahan hidrolitik sistationin

membentuk L-homoserin. L-=homoserin kemudian diubah men-

jadi K =ketobutirat dalam reaksi yang dikatalisis oleh

homoserin deaminase dan selanjutnya terbentuk propionil-

Ko=-A. Propionil Ko-A akan masuk dalam siklus dekarbok -

silasi oksidatif asam-asam o-keto untuk membentuk deri-

vat-derivat asil Ko-A ( Harper, 1975 ).

Pemberian metionin dapat memperbaiki efisiensi peng-
gunaén pakan yang mengandung urea dan menyokong pertam -
bahan berat badan ayam ( Bruckental dan Nitsan, 1981 ;
Sullivan dan Bird ( 1956 ) yang dikutip oleh RAiller ,
1973 ).

4, Peranan Urea dalam Pakan terhadap Pertumbuhan Ayam

Metabolisme urea dalam tubuh ayam masih belum dike-
tahui dengan jelas. Penggunaan urea sebagai sumber Non
Protein Nitrogen tergantung adanya mikroba urease yang
akan memecah urea menjadi amonia ( Allen dan Baker, 1974 ).
Barnes dan Impey ( 1974 ) yang dikutip Emmanuel ( 1978 ) ;
Stutz dan Metrokotsas ( 1972 ) yang dikutip oleh Allen
dan Baker ( 1974 ) menemukan mikroba yang memecah urea

dan mengatakan bahwa sebagian besar mikroba-mikroba ter-

sebut terdapat di bagian sekum dan kolon ayam.
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Sebelum digunakan oleh ayam, urea akan mengalanmi
metabolisme untuk membebaskan amonia dan selanjutnya
amonia ini akan dipergunékan untuk sintesa protein tubuh
( Lee, 1977 ).

Penguraian urea menjadi amonia oleh mikroorganisme
membutuhkan energi yang cukup ( ilaruyama, 1976 ; Renuer,
1969 ).

Urea sebagian akan diserap di sepanjang usus halus
masuk ke dalam darah dan akan dikeluarkan melalui ginjal,
sedangkan yang lainnya akan dipecah pada bagian akhir
saluran pencernaan terutama di bagian sekum dan kolon ,
menjadi amonia dan karbondioksida ( DBruckental dan Nitsan,
1981 ). Bila tidak melalui sekum dan kolon, maka bagian-
bagian usus ini tidak menjadi penting sebagai tempat ak-
tivitas ureolitik, karena urea aikan diserap langsung dari
usus halus ( Lee, 1977 ). Pada penelitian di mana ayan

o 3 . " 2 4L ]
dipelihara dalam keadaan steril ( germ-free chick )

7
urea tidak dipecah, karena tidak didapatkan mikroba ure-~
ase di dalam mukosa usus ( Delluva dick,, 1968 yang diku-—
tip oleh Kitai dan Arakawa, 1979 ; kunura dkk., 1976
yang dikutip oleh Bruckental dan Nitsan, 1981 ).

Amonia yang dilepaskan akan digunakan untuk sintesa
asam anino non esensial, sehingga terjadi peningkatan
kadar asam amino terutama asam glutamat dan glutamin ba-

ik dalam darah maupun dalam hati ( Sruckental dan Hitsan,

1981 ; Lee, 1978 ). Sejumlah kecil dari N-urea diduga

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN UREA... Hilly Halim




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

11

dimanfaatkan oleh miikroba untuk mensintesa asamn amino
esensial melalui proses fermentasi di dalam saluran pen-
cernaan. Mikroba-mikroba ini akan menggunakan asam urat
dan urea untuk pertumbuhannya dan selanjutnya hasil fer-
mentasinya ( seperti bahan-bahan metabolit antara yang
nenganduing selulose dan vitamin ) akan dipergunakan oleh
ayam ( Zmmanuel dan lioward, 1978 ).

-
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BAB III

BAHAN DAN METODA PENELITIAN

1. Bahan Penelitian

Untuk hewan percobaan dalam penelitian ini diguna -
kan 90 ekor anak ayam pedaging jantan yang berumur satu
hari, strain Bromo 807.

Pakan yang dipergunakan adalah pakan komersial ya-
itu CP 511 dan CP 512, yang diproduksi oleh PT Charoen
Pokphand, urea dengan kandungan nitrogen sebanyak 460
gram N/kg urea dan DL Metionin. Air minum diperoleh da-
ri air PDAM,

Sebagai pencegahan terhadap penyakit Tetelo diberi-
kan vaksinasi NCD strain Hitchner B1 yang dilakukan se-
cara tetes mata pada umur 4 hari dan pada umur 4 minggu
dengan vaksin NCD strain La Sota yang disuntikkan secara
intra muskuler. Untuk mencegah kontaminasi kuman di da-

lam kandang, digunakan desinfektan Sanivet.
2. Alat-alat yang Diperlukan

- Kandang kawat sebanyak 25 buah, lengkap dengan tempat
makan dan minum

- Termometer

~ Mesin penggiling pakan

- Alat timbang Ohauz ( USA ) dengan kapasitas 2610 gram

12
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3. Cara Kerja

Kandang disucihamakan lebih dulu selama satu minggu
sebelum anak ayam tiba dengan mempergunakan desinfektan
Sanivet. Lampu pijar dinyalakan satu hari sebelum anak
ayam dimasukkan ke dalam kandang.

Selama empat minggu anak ayam diberi pakan starter
CP 511 yang telah digiling dengan mesin penggiling.

Pada hari ke 29, ayam-ayam tersebut dibagi dalam 6
kelompok, masing-masing kelompok sebanyak 15Iekor dan di-
acak secara random, Dari 15 ekor ini masing-masing di-
bagi lagi dalam 5 kelompok ulangan, masing-masing kelom-
pok sebanyak 3 ekor ayam dan diacak secara random. Pada
masing-masing kandang juga dilakukan pengacakan, Tiap
ekor ayam dalam satu kelompok diberi nomor pada bagian
kakinya dengan nomor 1,2 dan 3. Ayam-ayam tersebut di-
beri perlakuan sebagai berikut :

Perlakuan I ¢+ merupakan kelompok pembanding yang ha-
nya mendapat pakan komersial fase fi-
nisher CP 512,

Perlakuan II f mendapat pakan komersial fase finisher
dengan penambahan 1,5% urea.

Perlakuan III mendapat pakan komersial fase finisher

dengan penambahan 2,5% urea.
Perlakuan IV : mendapat pakan komersial fase finisher

dengan penambahan 0,3% metionin,
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Perlakuan V : mendapat pakan komersial fase finisher
dengan penambahan 1,5% urea dan 0,3%
metionin.

Perlakuan VI : mendapat pakan komersial fase finisher
dengan penambahan 2,5% urea dan 0,3%
metionin.

Analisis pakan pada tiap-tiap perlakuan dapat dilihat

pada lampiran 1,

Sebelum diberikan pada ayam, pakan digiling dulu de-
ngan mesin penggiling, sehingga besarnya butiran pakan
kira-kira sama dengan bahan-bahan yang akan dicampurkan,
Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum,

Penimbangan berat badan dilakukan pertama kali pada
hari ke 29 sebelum diberikan perlakuan. Penimbangan se=
lanjutnya dilakukan setiap tujuh hari sekali sampai ayam
percobaan berumur 8 minggu.

Data yang dihitung :

- Pertambahan berat badan mingguan yang diperoleh berda-
sarkan pengurangan berat badan akhir setiap penimbang-
an akhir minggu dengan berat badan pada minggu sebe =
lumnya.

- Konsumsi pakan yang dihitung berdasarkan jumlah pakan
yang diberikan dikurangi sisa pakan setiap minggu,

-~ Konversi pakan yang dihitung berdasarkan perbandingan
antara jumlah pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan

berat badan yang dihasilkan,
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4, Analisis Data

Data yang diperoleh diolah dengan memakai Rancangan
Acak Lengkap yang disusun secara faktorial 3 x 2 dengan
5 ulangan ( Steel dan Torrie, 1980 ). Faktor pertama
dengan 3 taraf pemberian urea yaitu tanpa pemberian urea,
dengan pemberian urea 1,5% dan dengan pemberian urea
2,5%, Faktor kedua dengan 2 taraf pemberian metionin
yaitu tanpa pemberian metionin dan dengan pemberian me-
tionin 0,3%.- Cara perhitungan secara statistik dapat
dilibat pada lampiran 2. Dari uraian di atas maka dapat
dibuat hipotesis statistik
HO : Tidak terdapat perbedaan dalam pemberian urea de=

ngan atau tanpa penambahan metionin terhadap per-

tambahan berat badan, konsumsi pakan dan konversi
pakan ayam pedaging jantan,

Hi : Terdapat perbedaan dalam pemberian urea dengan atau
tanpa penambahan metionin terhadap pertambahan be=-
rat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan ayam

pedaging jantan,
5. Tempat dan Lama Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di kandang per-
cobaan Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran UNAIR
selama 8 minggu yang dimulai pada tanggal 16 Maret sam-

pai tanggal 11 Mei 1987,
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini ada-
lah pertambahan berat badan, konsumsi pakan dan konversi
pakan ayam pedaging jantan pada fase finisher.

Dari analisis statistik dengan menggunakan Rancang-
an Acak Lengkap yang disusun secara faktorial 3 x 2, ma-

ka didapatkan hasil sebagai berikut
1. Berat Badan Ayam Sebelum Perlakuan

Setelah dilakukan penimbangan berat badan ayam se-

belum perlakuan, maka didapatkan hasil seperti tertera

pada tabel 2,

Tabel 2. Rata-rata berat badan ayam sebelum perlakuan,

Perlakuan Berat badan ( gram )

; 898,668
922,332
905,666
905,332
919,334

- o B T e -
(- MRS 1, G R - B .~

878,664

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 3. Setelah diuji secara statistik, tidak me-

nunjukkan perbedaan yang nyata ( p>0,05 ).

16
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2. Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan ayam pada minggu kelima
sampai minggu kedelapan dapat dilihat pada lampiran 4 ’
5 , 6 , 7T dan 8. Hasil rata-rata yang diperoleh terha-
dap pertambahan berat badan ayam selama perlakuan seper-
ti tertera pada tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Rata-rata pertambahan berat badan ayam selama
perlakuan.

Perlakuan Pertambahan berat badan ( gram )

: 990,466
1071,868
1106,534
1239,202
1045,934

Lz« A - P Bl N e e e e v

(=) TR 5| S~ S R ]

1182,136

Dari hasil uji secara statistik pada ayam percobaan
minggu kelima, ternyata ada perbedaan yang nyata antara
kelompok pembanding dengan kelompok yang hanya mendapat
penambahan metionin saja ( p<0,05 ), sedangkan antara
kelompok yang mendapat penambahan berbagai dosis urea
maupun interaksinya dengan metionin tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata ( p>0,05 ). Pada minggu keenam,
tujuh dan delapan, pertambahan berat badan antara kelom-

pok pembanding dengan kelompok perlakuan tidak menunjuk-
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kan perbedaan yang nyata ( p>0,05 ). Dari hasil anali-
sis statistik secara keseluruhan, ternyata pertambahan
berat badan ayam ahtara kelompok pembanding dengan ke~
lompok perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
( p>0,05 ).

3. Konsumsi Pakan

Hasil rata-rata yang diperoleh terhadap konsumsi
pakan selama perlakuan seperti tertera pada tabel 4 be=

rikut ini.

Tabel 4. Rata-rata konsumsi pakan ayam selama perlakuan.

Perlakuan Konsumsi pakan ( gram )

g 2383,22
2717,954
2759,672

2453,888

g~ i~ st - s - O - B

2
3
4 2706,182
5
6

2730,028

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 9. Setelah dilakukan uji statistik , ternyata
konsumsi pakan ayam antara kelompok pembanding dengan ke-
lompok perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

( p>0,05 ).
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4, Konversi Pakan

Hasil rata-rata yang diperoleh terhadap konversi
pakan ayam selama perlakuan seperti tertera pada tabel 5

berikut ini.

Tabel 5. Rata-rata konversi pakan ayam selama perlakuan.

Perlakuan Konversi pakan

: 2,42
2,55

P
P
P 2,51
P

P 2,39
P

2
3
4 2,20
5

Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 10. Setelah diuji secara statistik antara ke-
lompok pembanding dengan kelompok yang hanya mendapat
penambahan metionin terdapat perbedaan yang nyata
( p<0,05 ), sedangkan terhadap kelompok yang mendapat
penambahan berbagai dosis urea maupun interaksinya de-
ngan metionin tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
( p>0,05 ).
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada penelitian terhadap” 90 ekor ayam pedaging jan-
tan yang mendapat perlakuan suplementasi urea dengan
atau tanpa penambahan metionin didapatkan hasil sebagai

berikut :
1. Pertambahan Berat DBadan

Pada minggu ke 5 , 6 , 7 dan 8 pertambahan berat
badan ayam terhadap pemberian urea tampak ada kecende =
rungan meningkat bila dibandingkan kelompok pembanding.
Setelah diuji secara statistik, ternyata tidak menunjuk-
kan perbedaan yang nyata. Kecenderungan terjadinya pe-
ningkatan® terhadap pertambahan berat badan dapat dilihat
dalam beberapa hal.

| Berdasarkan hasil penelitian Bruckental dan Nitsan
( 1981 ) dikatakan bahwa urea mempunyai efek lipogenesis.
Sedangkan menurut Lee ( 1977 ) efek urea terhadap pertum-
buhan ayam ada hubungannya dengan sumber protein yang di-
pergunakan dalam pakan ayam. Bila dalam pakan diperguna-
kan bungkil kedelai sebagai satu-satunya sumber protein,
maka akan terjadi peningkatan berat badan walaupun sedi-
kit., Sebaliknya bila tepung ikan merupakan satu-satunya
sumber protein, maka akan terjadi penurunan berat badan

walaupun penurunan itu kecil sekali. Menurut Miller dan

Kifer ( 1970 ) yang dikutip oleh Miller ( 1973 ), bila
20
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dizunakan tepung ikan sebagai satu-satunya sumber protein
dan ditambahkan urea atau asam glutamat, maka efek yang
merugikan itu dapat diperbaiki dengan penambahan lisin
yang berlebih, Ilal ini munckin karena urea atau asan
glutamat dalam pakan ayam menghasilkan keseimbanzan an-
tara asam amino esensial dengan asam amino non esensial.
Dari kenyataan di atas dan dari hasil-hasil peneli-
tian terdahulu tampak ada falktor-faktor lain vyanzs juga
menentukan respon ayam terhadap pemberian urea. Faktor-
faktor tersebut yaitu energi ( llaruyama, 1976 ; Renner ,
1969 ) dan mineral ( Miller, 1973 ).
Tampaknya pengaruh pemberian urea dalam pakan ayan

masih belunm jelas ( Bruckental dan Nitsan, 1981 ; Lee

1977 ). Walaupun faktor-faktor tersebut di atas diper-
lukan untul mencapai pertumbuhan yang maksimal, hal ini
tidak menutup kemangkinan bahwa fungsi hati dan flora -
flora usus memainkan peranan yang penting dalam mengubah
sumber Non Protein Nitrogen menjadi asam amino ( lMiller,
1973 ).

Pada minggu kelima pertambahan berat badan ayam pada
kelompok yang hanya mendapat penambahan metionin saja me-
nunjukkan perbedaan yang nyata bila dibandingkan dengan
kelompok pembanding, sedangkan pada minggu-minggu beri -
kutnya tidak menunjukkan perbedaan yang nyata., Namun bi-
la dilihat dari hasil rata-rata secara keseluruhan tam -

pak ada kecenderungan terjadi peningkatan terhadap per-
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tambahan berat badan bila dibandingkan dengan kelompok
pembanding, Tidak tampaknya pertambahan berat badan yang
nyata pada kelompok ayan yang hanya mendapat penambahan
metionin saja dapat dipengarulhi oleh kebutuhan asam ami-
no dan sulfur dalam tubuh ayam .tersebut..

Pada umar 5 minggu metionin yang ditambahkan da -
lam pakan munzgkin masili diperlukan untuk mencanai pertun-
buhan yang maksimal, sehingzza tampalk efeknya terhadap
pertambahan berat badan, sedangkan pada umur lebih dari
5 minzzu karena telah tercapai pertumbuhan yang maksimal
maka dengan penamiahan metionin dalam pakan tidak tampak
efeknya terhadap pertambahan berat badan, karena asam -
asamn amino yang tersedia dalam pakan haaya diperlukan un-
tuk pemeliharaaan tubuh saja.

Yenurut BDlair dkk, ( 1985 ) penambahan metionin da-
pat dinengaruhi oleh kebutuhan sulfur dalam tubuli hewan
tersebut, Hal ini dijelaskan olehnya dengan menambahlkan
sulfat pada kalkun muda yanz kekurangan metionin dalam
pakannya dan ternyata sulfat mempunyai kemanmpuan untuk
meningkatkan pertambahan berat badan, sebaliknya bila da-
lam pakan cukup mengandung metionin, maka pertambahan be-
rat badan yang dicapai dengan penambahan sulfat relatif
sedikit,

Pada ayam yang dalam pakannya mendapat penambahan

urea dan metionin ternyata tidak menunjukkan pertambahan

berat badan yang nyata bila dibandingkan kelompok pemban-

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN UREA... Hilly Halim



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

23

ding. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Bruckental
dan Nitsan ( 1981 ) yang mendapatkan pertambahan berat
badan yang nyata bhila urea ditambah dengan metionin, Per-
bedaan hasil yang didapat ini karena Zruckental dan Nit-
san ( 1981 ) memberikan perlakuan pada fase starter. Pa-
da fase tersebut asam-asam amino yanz tersedia dalam pa-
kan dipergunakan ayam untuk mencapai pertumbuhan yang
malisimal, sehingga tampak efeknya terhadap pertambahan
berat badan. Dalam pemelitian ini penambahan urea dan me-
tionin diberikan pada fase finisher, Pada fase ini per-
tambahan berat badan yang dicapai relatif keecil,; karena
asam-asam amnino yang tersedia dalam pakan ayam hanya di-
perlukan untuk polkok hidup saja.

Dari hasil rata-rata yanz diperolel nenambahan mne-
tionin pada urea cenderung menyokons pertambahan berat
badan bila dibandingkan dengan kelompok yang hanya menda-
pat penambahan urea saja, tetapi hasilnva tidak lebih ba-
ik dari pada kelompok yang dalam pakannya hanya mendapat
penambahan urea saja. iasil yang didapat ini sesuai de=
ngan hasil penelitian Tortuero dkk. ( 1977 ) yang meng -
gunakan garam amonium lainnya ( diamonium sitrat ) de~-
ngan penambahan metionin dan ternyata hasilnya tidak le-
bih baik dari pada yang mendapat penambahan metionin sa-
Ja. Hal ini mungkin disebabkan kemampuan mikroba~mikroba

dalam memecah urea menjadi amonia terbatas sekali

( Parakkasi, 1983 ).
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2. Konsuwusi Pakan

Konsuiisi pakan ayam antara kelompolk pembanding de-=
ngan kelompok yang hanya mendapat penambahan urea saja
tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata, Lial ini
sesuai dengan hasil penelitian Druckental dan Nitsan
( 1981 ), bahwa konsumsi pakan tidak dipengaruii oleh pe-
nambahan urea dalam pakan. Dari hasil penelitian ini di-
dapatkan bahwa Konsumsi pakan ayam pada kelompoit yang
hanya mendapat penambahan urea mempunyai kecenderungan
untuk meningkat. Hal ini dapat diterangkan bahwa untuk
memecain urea menjadi amonia dibutuhkan energi yang cuiup
dan energi ini hanya didapat dalam pakamnya, karena ke=
mampuan ayam untuk membentul energi melalui karbohidrat
dari bahan lain, misalnya dari triasil gliserol terbatas
sekali ( laruyama, 1976 ; Renner, 1969 ).

Pada ayair yang mendapat penambahan urea dan mnetio-
nin, konsumsi pakan yang didapat cenderung menurun hbhila
dibandingkan dengan konsumsi pakan pada kelompolk yang
mendapat pakan dengan penambahan urea saja., Setelah di-
lakukan uji secara statistik, ternyata tidak ada perbe-
déan yang nyata. Hasil yang didapat ini sesuai dengan
hasil penelitian Bruckental dan Nitsan ( 1981 ) , bahwa
penambahan metionin pada pakan yang mengandung urea ti-

dak mempengaruhi konsumsi pakannya.
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3. Ronversi Pakan

Pada kelompok yans di dalam pakannya hanya nenda-
pat penambahan urea saja tidak tampak perbedaan yang
nyata., Dari hasil penelitian terdahulu dikatakan bahwa
Konversi pakan tidak dipenzarulbi oleh pemberian urea da-
lam pakan ayam ( Bruckental dan XJitsan, 19S1 ).

Pada kelompok yang dalam pakannya hanya ’Q_J_Egiitﬁpat
penambahan metionin saja, didapatkan adanya perbedaan
yang nyata terhadap konversi pakannya., Dalam hal ini pe-
nambahan netionin akan memperbaiki keseimbangan asan
amino dalam pakan dan dengan demikian akan menambah efi-
siensi penggunaan asam amnino yang ada uatuk pokoi hidup
dan mengurangi jumlah asam amino yang terbuanz ( Parak -
kasi, 1983 ). :

Dari hasil penelitian didapatkan pengarull pemberian

urea dengan penambahan metionin tidak menunjukkan adanya

perbedaan yang nyata. NJamun dari hasil rata-rata yang -

didapat ada kecenderungan lebih baik konversi pakannya.

Dari hasil penelitian Bruckental dan Nitsan ( 1981 ) di-
katakan bahwa jika dalam pakan ditambahkan metionin, ma-
ka penggantian beberapa protein oleh urea tidak mempe-
ngaruhi efisiensi penggunaan nitrogen, sebalilknya bila
dalam pakan tersebut penzzunaan urea tidak disertai de-
ngan penambahan metionin, maka penggantian protein oleh

urea akan meajurangi efisiensi nitrosenaya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Suplementasi urea pada pakan komersial sampai dosis
2,5% dapat diberikan pada ayan pedaging fase finisher
tanpa menimbulkan efek yanz merugikan,

2. Penambahan metionin pada suplementasi urea tidak me-~
nunjukkan efek yang nyata terhadap pertambahan berat
badan ayam pedaging fase finisher.

3. Suplémentasi urea dengan atau tanpa penambahan metio-
nin tidak mempengaruhi koaversi pakan ayam pedaging
fase finisher.

Untuk lebih menyempurnakan penelitian ini, Kiranya
masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenal

suplementasi urea pada dosis yangz lebih dari 2, 5%,

26
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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh pemberian urea dengan atau tanpa penambahan
metionin dalam pakan ayam, Penelitian dilakukan di kan-
dang Laboratorium Biokimia UNAIR selama 8 minggu yang
dimulai pada tanggal 16 Maret sampai 11 Mei 1987.

Sebagai bahan penelitian digunakan 90 ekor anak
ayam pedaging jantan strain Bromo 807 yang berumur 1 hari
dan diberikan perlakuan pada fase finisher. Ayam-ayam
tersebut dibagi secara acak menjadi 6 kelompok perlakuan.
Masing-masing kelompok perlakuan tersebut dibagi lagi se-
cara acak menjadi 5 sub kelompok, sehingga pada masing-
masing kelompok terdapat sebanyak 3 ekor ayam dengan
5 ulangan. Keenam kelompok perlakuan tersebut adalah se-
bagai berikut :

Perlakuan I : merupakan kelompok pembanding yang ha-
nya menerima pakan komersial fase fi-
nisher.

Perlakuan II : menerima pakan komersial fase finisher
dengan penambahan 1,5% urea.

Perlakuan III menerima pakan komersial fase finisher

dengan penambahan 2,5% urea.
Perlakuan IV : menerima pakan komersial fase finisher

dengan penambahan 0,3% metionin,

Perlakuan V

menerima pakan komersial fase finisher
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dengan penambahan 1,5% urea dan metio=-

nin sebanyak 0,3%.

Perlakuan VI : menerima pakan komersial fase finisher

dengan penambahan 2,5% urea dan metio-

nin sebanyak 0,3%.

Pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad 1libi-

tun,

Dari hasil analisis statistik dengan memakai Ran-

cangan Acak Lengkap yang disusun secara faktorial 3 x 2

dengan taraf signifikan 5%, maka didapatkan hasil seba-

gai berikut :

Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok
pembanding dengan kelompok yang hanya mendapat penam-—
bahan metionin saja,juga dengan kelompok yang mendapat
berbagai dosis urea maupun interaksinya dengan metio-
nin terhadap pertambahan berat badan ayam ( p>0,05 ).
Tidak terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok
pembanding dengan kelompok yang hanya mendapat penam-
bahan metionin saja,juga dengan kelompok yang mendapat
berbagai dosis urea maupun interaksinya dengan metio-
nin terhadap konsumsi pakan ayam ( p>0,05 ).

Terdapat perbedaan yang nyata antara kelompok pemban-
ding dengan kelompok yang hanya mendapat penambahan me-
tionin saja ( p<0,05 ), tetapi tidak terdapat perbe -
daan yang nyata dengan kelompok yang mendapat berbagai
dosis urea maupun interaksinya dengan metionin terha-

dap konversi pakan ayam pedaging jantan ( p>0,05 ).
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2.

Cara perhitungan dan daftar sidik ragam Rancang-
an Acalk Lengkap yang disusun secara faktorial
3 x 2 ( Steel dan Torrie, 1980 ).

Sumber 3 F ' tabel
Keragaman L f K2 e (¢,05)
Perlakuan (ab - 1) JKP
A (& - 1) JK, | KT,
B (hs 1) JK,, | KT, *
AB (a: = 1) (b <=4} JK,p, | KT, p
Sisa ab (r - 1) | JKS- | KTS
Total rab - 1 JKT . |
Keterangan : %
I
2 2 4
2 X }; a; ) 220 |
J
J |
C = atau
rab rab |
> a, b |2
a 2
e : b
LJ i J] 2y )
JKP = -0 JK, = =0
b
Ir Ira
Z( & 3 JK. .= JEP = JK iieidk
I = - e
& rb JKS = JET - JKP
JKT =2 X2 - ¢
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Lampiran 2 ( lanjutan ).
JKa r = banyaknya ulangan
KT = ——————— a = banyaknya taraf a
DS 1)
b = banyaknya taraf b
JKy i=1aral‘a ke d ; 1 =0,1,2,...
Kif e = Josrharal b ke Jor 3 =005,
b ( b g 1 ) ] ) §
JKab
KT = ——
& et ) (b
JKS
IS =

ab {r =1 )

I, diterima bila F hitung <ldari F tabel

IIO ditolak Dbila F hitung > dari F tabel
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Lampiran 3 ( lanjutan ).
Perhitungan :
2
(27149,98) 2
C = = 24570713,8
2 x3x5
2 2 2
(4493’34) + (4611’66) + ® * &80 + (4’393,32)
JKP = i
5
= 24576914 ,26 -~ 24570713,8 = 6200,46
2 2 2
(9020)° + (9208,33)° + (8921,65)
JK - = - C
s 2 x5
= 24574958 - 24570713,8 = 4244,2
2 2
(13633,33)° + (13516,65)
JK, = - C
g 3x5
= 24571167,6 - 24570713,8 = 453,8
JKab = 6200,46 - 4244,2 - 453,8 = 1502,46
% 2 2 2
JKT = (850) +_(968,33) + esesee + (946,66)° - C
= 24633850,49 - 24570713,8 = 63136,69
JKS = 63136,69 - 6200,46 = 56936,23
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Lampiran 4 ( lanjutan ).
Perhitungan :

(9612,71)2

L= = 3080139,784
20 3o

(1560)% + (1502,68)2 + ..... + (1633,35)2

JKP = e
5

= 3092550,134 - 3080139,784 = 12410,35

(3368,34)2 + (3090,68)2 + (3153,69)2

JE = - C
2 xX 95

= 3084377,782 - 3080139,784

4237,998

(4583,02)2 + (5029,69)2

JK, = - C :
d:x'5 |

= 3086790,254 - 3080139,784 = 6650,47
JK,, = 12410,35 - 4237,998 - 6650,47 = 1521,882

JKT = (267,67)% + (354,67)% + ..... + (375,3¢)% = ¢
= 3114850,964 - 3080139,784 = 34711,18

JKS = 34711,18 - 12410,35 = 22300,83
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Lampiran 5 ( lanjutan ).
Perhitungan :
2
(9105,96) _
C = = 2763950,25
2:x 3 x b
2 2 2
(1382,99)° + (1468,33)° + ..... + (1582,99)
JKP = - C

5
= 2776885,508 - 2763950,25 = 12935,258

(3060,32)2 + (2883,32)2 + (3162,32)2

x5

= 2767936,05 - 2763950,25 = 3985,8

(4430,65)2% + (4675,31)2

JK, = -
3 x5

= 2765945,534 - 2763950,25 = 1995,284

JK_, = 12935,258 - 3985,8 - 1995,284 = 6954,174

JKT = (254,66)% + (319,67)% + ..... + (356,33)2 = C
= 2807199,518 - 2763950,25 = 43249268

JKS

43249 ,268 - 12935,258 = 30314,01
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Lampiran 6 ( lanjutan ).
Perhitungan

(7582)2

C = = 1916224,133
X 3% 5
2 2 2

(1088,34)° + (1246,33)° + ..... + (1309,66)

JKP = '

5

= 1939758,567 - 1916224,133 = 23534,434

(2610,01)2 + (2377,67)2 + (2594,32)2

JK = e
8 2 x5
= 1919596,308 - 1916224,133 = 3372,175
2 e
(3619,33)° + (3962,67)
JK, = - 0
b gaX S
= 1920153,544 - 1916224,133 = 3929,411

]

JK 23534,434 - 3372,175 - 3929,411 = 16232,848

ab

JKT = (207,67)2 + (217)2 + ..... + (300,67)2 = ¢

= 2003959,594 - 1916224,133 = 87735,461

JKS = 87735,461 - 23534,434 = 64201,027
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Lampiran 7 ( lanjutan ).

Perhitungan :

JKP

JKa

JK

JKab

JKT

JKS

]

(6880,03)2
= 1577827,093

e X 3 x5

(921)% + (1142)% + ..... + (1384,68)2

<6
5
1600226,908 - 1577827,093 = 22399,815
(2109,67)2 2 2
> + (2237,34)° + (2533,02)
g

2 X 5

1587258,81 - 1577827,093 = 9431,717

(3211,34)% + (3668,69)2

3 % b
1584799,393 - 1577827,093

Il

6972,3
22399,815 - 9431,717 - 6972,3 = 5995,798

(196)% + (195)2 + ..... + (270,33)2 - C
1715133,286 - 1577827,093 = 137306,193

137306,193 - 22399,815 = 114906,378
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Lampiran 8 ( lanjutan ).
Perhitungan :
s
(33180,7)
C = = 36698628,4
2% 3 x5
2 2 2
(4952,33)° + (5359,34)° + cecee + (5910,68)
JKP = - C
5
= 36906932,22 - 36698628,4 = 208303,82
- 2 2 2
(11148,34)° + (10589,01)° + (11443,35)
JK_ = TS
& 2 X 9
= 36736287,66 - 36698628,4 = 37659,26
i 2 2
(15844,34)° + (17336,36)
K, = - C
o 3 x5 '
= 36772832,53 - 36698628,4 = 74204,13
JKab = 208303,82 - 37659,26 - 74204,13 = 96440,43
¢ 2 2 A2
JKT = (926)° + (1086,34)° + ..... + (1302,67)° - C
= 37390091,45 - 36698628,4 = 691463,05
JKS = 691463,05 - 208303,82 = 483159,23
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Lampiran 9 ( lanjutan ).
Perhitungan :

(718754,72)2

C = = 206743530,7
20 X8 X

(11916,1)% + (13589,77)2 + ..... + (13650,14)2

JKP = - C
5

= 207404206,2 - 206743530,7 = 660675,5

(25447,01)% + (25859,21)2 + (27448,5)2

JiEs e L
9 2 x5
= 206966921,1 - 206743530,7 = 223390,4
' -2 2
(39304,23)° + (39450,49)
g e -

3 X B

]

206744243,7 - 206743530,7 = 713
JK , = 660675,5 - 223390,4 - 713 = 436572,1

JKT = (2461,46)% + (2477,71)% + ..... + (3412,01) - ¢
= 200211949,6 - 206743530,7

2468418,9

JKS = 2468418,9 - 660675,5 = 1807743,4
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Lampiran 10 ( lanjutan ).
Perhitungan :
(71,86)2
e = 172,1287
2 X3=x5
(12,08)° & €12,76)°% + Lii.. v i(12.86)%
JKP = - C
S
= 172,5412 - 172,1287 = 0,4125
(23,07)2 + (24,7)2 + (24,09)2
JK_ = - O
5 2x5
= 172,2643 - 172,1287 = 0,1356
(37,36)2 + (34,5)2
JK, = oy g
b 3 x5
= 172,4013 - 172,1287 = 0,2726
JK,, = 0,4125 - 0,1356 - 0,2726 = 0,0043
5 s 2 2 2
JKT = (2,66-) + (2,28) + seesee + (2,62)° = C
= 173,8452 - 172,1287 = 1,7165
JKS = 1,7165 - 0,4125 = 1,304
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Lampiran 11.
Daftar F.
Denomi- Numerator df
nator P
ar 1 2 3 4 5
15 .05 4.54 3.68 3.29 3.06 2,90 i
.01 8.68 6.36 5.42 4.89 4.56 .
16 .05 4,49 3.63 3.24 3.01 2.85
.01 8.53 6.23 5.29 4.77 4.44 !
17 .05 4,45 3.59 3.20 2.96 2.81 i
.01 8,40 B4 ViE4g i Sacars 4 34 |
18 .05 4.41 3.55 3.16 2.93 277 |
.01 8.29 6.01 5.09 4,58 -4.25 i
|
19 .05 4,38 3.52 313 2.90 2.74 1
: .01 8.18 5.93 5.01 4.50 £51% E
20 .05 4.85. 3,40 -8 40 ey gy i
.01 8.10 5.85  4.94 4.43 4.10 5
21 .05 4,32 34T 8007 a2 2.68 |
.01 8,02 5.78 4,87 4.37 4.04 :
L |
22 .05 4.30 3.44 3.08 " age 2.66 |
.01 7.95 5.72 4,82 4,31 3.99 {
23 .05 4,28  3.42 - 3.03  2.80 " a2k 1
.01 7.88 5.66 4,76 4,26 3.94 |
24 .05 4,26 3.40 3.01 2,78 2.62
.01 7.82 5.61 4,72 4,22 3.90
25 .05 4,24 3.39 2.99 2.76 2.60
.01 T% 5.57 4,68 4,18 3.85
L‘ .
Sumber : Steel dan Torrie ( 1980 ).
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